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Abstrak—Indonesia tercatat sebagai satu-satunya negara Asia 
penghasil kakao terbesar. Namun, dalam hal konsumsi cokelat, 
Indonesia memiliki tingkat konsumsi yang masih rendah. 
Produsen cokelat perlu memahami karakteristik konsumen 
agar diperoleh penjualan yang tepat sasaran. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengidentifikasi karakteristik demografi 
dan psikrografi dari konsumen cokelat batang yang ada di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan metode Crosstabs Analysis dan Chi Square Test. 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui pengisian 
kuesioner online oleh responden. Responden diperoleh dengan 
metode non probability sampling. Hasil penelitian ini adalah 
karakteristik demografi meliputi jenis kelamin (72,5% 
perempuan), usia (82,6% berusia 16-25 tahun), pendidikan 
terakhir (66,1% SMA/sederajat), dan penghasilan/uang saku 
per bulan (55,05% di bawah Rp 1.000.000,00). Sedangkan 
karakteristik psikografi dan perilaku konsumen meliputi 
frekuensi konsumsi (65,1% jarang mengkonsumsi cokelat), 
jenis cokelat batang yang disukai (37,6% milk chocolate), dan 
bentuk cokelat batang yang diinginkan (54,1% cokelat batang 
berbentuk blok). 
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I. PENDAHULUAN 
IKA ditinjau dari produksinya selama kurun waktu 1980-
2016 (Angka Estimasi), produksi kakao Indonesia 
berfluktuasi dan cenderung meningkat. Pada tahun 1980 
produksi kakao Indonesia sebesar 10.284 ton kemudian 
tahun 2015 sebesar 661.243 ton atau mengalami peningkatan 
rata-rata sebesar 13,99% per tahun. Dari hasil estimasi Ditjen 
Perkebunan, produksi kakao tahun 2016 akan naik 15,00% 
dibandingkan tahun 2015. Produksi tertinggi selama periode 
tahun 1980-2016 terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 
837.918 ton. Pada periode tahun 2012-2016 atau selama 
lima tahun terakhir, rata-rata pertumbuhan produksi kakao  
naik sebesar 1,63% per tahun [1]. 
Cokelat batang merupakan salah satu produk turunan dari 
pengolahan biji kakao. Cokelat dapat dijadikan sebagai salah 
satu sumber antioksidan alami karena mengandung senyawa 
flavanol yang disebut flavonoid [2]. Terdapat tiga jenis 
cokelat berdasarkan komposisi penyusunnya, yaitu dark 
chocolate, milk chocolate, dan white chocolate [3][4]. 
Ketiganya dibedakan berdasarkan komposisi pasta kakao, 
lemak kakao, gula, susu serta bahan tambahan lain yang 
terkandung di dalamnya. 
Indonesia adalah salah satu negara dengan tingkat 
konsumsi cokelat yang rendah di dunia dengan jumlah 
konsumsi tiap orangnya hanya mencapai 0,10 kg per tahun 
[2]. Hal ini berbeda dengan jumlah konsumsi di negara-
negara Eropa, seperti Swiss, Jerman dan Inggris, yang setiap 
orang dapat mengkonsumsi cokelat sebanyak 9,45 hingga 
10,55 kg per tahun [5]. Menurut Alberts dan Cidell [6] 
dalam Thamke et al. [7], walaupun tren konsumsi cokelat di 
Eropa sebagai benua dengan konsumsi cokelat terbesar di 
dunia tidak mengalami peningkatan yang signifikan dalam 
kurun waktu terakhir, terdapat kecenderungan khusus terkait 
konsumsi produk dark chocolate dengan kandungan kakao 
yang tinggi tanpa penambahan susu. Beberapa manfaat dapat 
diperoleh dari mengkonsumsi cokelat, khususnya dark 
chocolate yang dipercaya dapat memberikan manfaat bagi 
kesehatan [8] dan merupakan salah satu contoh produk 
pangan fungsional [9]. Di Indonesia sendiri, tren konsumsi 
cokelat seperti di Eropa belum diketahui secara pasti 
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. 
Salah satu hal yang menjadi hipotesis rendahnya konsumsi 
cokelat di Indonesia yaitu produk cokelat yang ada di 
pasaran belum mampu memenuhi keinginan konsumen. Hal 
ini dapat menimbulkan minat beli konsumen terhadap produk 
cokelat di Indonesia berkurang. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian pengembangan produk cokelat yang 
sesuai dengan keinginan konsumen. Penelitian tersebut 
diawali dengan menganalisis karakteristik atau segmentasi 
konsumen untuk memperoleh informasi mengenai 
karakteristik demografi, karakteristik psikografi, dan perilaku 
konsumen cokelat batang. 
II. URAIAN PENELITIAN 
A. Jenis Data 
Data primer yang meliputi data karakteristik demografi, 
psikografi, dan perilaku konsumen diambil dengan metode 
survei melalui kuesioner pada responden yang dianggap 
mewakili sampel dari populasi penelitian. Data yang diambil 
adalah data dengan jenis data nominal dan ordinal. Data yang 
ada lalu diolah secara deskriptif. 
B. Pengumpulan dan Analisis Data 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei 
melalui kuesioner yang disebar secara online. Peneliti 
mengambil sampel dari populasi dengan teknik pengambilan 
sampel non-probability sampling. Metode yang dipilih adalah 
convenience sampling, yakni peneliti memiliki kebebasan 
untuk memilih responden berdasarkan pertimbangan pribadi. 
Kuesioner online disebar dari 12 September hingga 26 
September 2019. Selanjutnya data yang diperoleh diolah 
dengan analisis deskriptif, analisis Crosstabs, dan uji Chi 
Square. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Demografi 
Karakteristik demografi yang diamati terdiri dari jenis 
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kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan penghasilan atau uang 
saku per bulan. Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh 
informasi bahwa sebagian besar responden (72,5%) adalah 
perempuan dan berusia antara 16 – 25 tahun (82,6%) seperti 
terlihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.  
 
Gambar 1. Demografi jenis kelamin responden. 
 
Pendidikan terakhir atau pendidikan yang sedang ditempuh 
oleh sebagian besar responden yaitu tingkat SMA/sederajat 
sebesar 66,1% (Gambar 3). Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden adalah pelajar. Lebih dari 50% 
responden (Gambar 4) memiliki penghasilan atau uang saku 
per bulan kurang dari Rp 1.000.000,00 55,05%). 
 
 
Gambar 2. Demografi usia responden. 
 
 
Gambar 3. Demografi pendidikan terakhir responden. 
 
 
Gambar 4. Demografi penghasilan/uang saku responden. 
B. Karakteristik Psikografi dan Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen berupa frekuensi responden dalam 
mengkonsumsi produk cokelat batang. Dari Gambar 5 
terlihat bahwa 65,1% responden jarang (minimal 1 kali 
sebulan) mengkonsumsi cokelat. 
 
Gambar 5. Perilaku konsumen (frekuensi konsumsi cokelat batang). 
 
Karakteristik psikografi yang diamati yaitu pilihan jenis 
dan bentuk cokelat batang yang diinginkan oleh responden. 
Sebagian besar responden (37,6%) memilih jenis cokelat milk 
chocolate (Gambar 6), sedangkan bentuk cokelat yang paling 
banyak dipilih yaitu cokelat batang berbentuk blok (54,1%) 
seperti tersaji pada Gambar 7. Bentuk cokelat yang 
ditawarkan kepada responden ditunjukkan pada Gambar 8. 
 
Gambar 6. Pilihan jenis cokelat yang diinginkan responden. 
C. Hubungan Karakteristik Demografi dengan Psikografi 
dan Perilaku Konsumen 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara karakteristik demografi dengan 
karakteristik psikografi dan perilaku konsumen yaitu uji Chi 
Square. Terdapat 4 karakteristik demografi yang diamati 
(jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan penghasilan) 
serta 3 karakteristik psikografi dan perilaku konsumen, 
sehingga diperoleh 12 kombinasi hubungan antarkarakteristik 
seperti disajikan dalam Tabel 1. 
  
Gambar 7. Pilihan bentuk cokelat yang diinginkan responden. 
 
 
    a         b       c 
Gambar 8. Bentuk cokelat yang ditawarkan: a) Bentuk 1; b) Bentuk 2; c) 
Option 3. 




Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa dari 12 kombinasi 
hubungan, hanya terdapat 1 (satu) hubungan yang signifikan 
(p < 0,05) antara karakteristik demografi dengan perilaku 
konsumen. Hubungan yang signifikan tersebut yaitu 
hubungan antara penghasilan atau uang saku per bulan 
dengan frekuensi konsumsi cokelat batang dari responden. 
Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi cokelat 
batang memiliki kecenderungan dipengaruhi oleh tingkat 
penghasilan atau pendapatan konsumen. 
 
Tabel 1. 
Hubungan karakteristik demografi dengan psikografi dan perilaku 
konsumen 




























5. Umur - Jenis cokelat 0,254 
Tidak 
signifikan 







































Karakteristik demografi meliputi jenis kelamin (72,5% 
perempuan), usia (82,6% berusia 16-25 tahun), pendidikan 
terakhir (66,1% SMA/sederajat), dan penghasilan/uang saku 
per bulan (55,05% kurang dari Rp 1.000.000,00). Sedangkan 
karakteristik psikografi dan perilaku konsumen meliputi 
frekuensi konsumsi (65,1% jarang mengkonsumsi cokelat), 
jenis cokelat batang yang disukai (37,6% milk chocolate), 
dan bentuk cokelat batang yang diinginkan (54,1% cokelat 
batang berbentuk blok). Frekuensi konsumsi cokelat batang 
memiliki kecenderungan dipengaruhi oleh penghasilan atau 
uang saku konsumen. 
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